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ABSTRAK 

 

Junaidi, NIM: 603201010005, “Makna AL-Hubb Menurut Al-Qurthubi”. 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, 

Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan tahun 2026. 

Penelitian kepustakaan ini mengkaji konsep cinta (al-hubb) secara tematik 

dalam tafsir karya Imam Al-Qurthubi. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

masyarakat modern yang kerap memaknai cinta secara sempit dan melepaskannya 

dari nilai-nilai agama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

makna cinta menurut pandangan Al-Qurthubi sekaligus melihat pengaruhnya 

terhadap pembentukan etika di dalam Islam.  

Berdasarkan penelitian ini, Al-Qurthubi memandang cinta (al-hubb) bukan 

sekadar perasaan biasa, melainkan bagian penting dari iman. Cinta ini menjadi 

fondasi utama yang mendorong seseorang untuk patuh pada aturan agama. Bukti 

nyata dari cinta kepada Allah adalah dengan meneladani dan mengikuti ajaran 

Rasulullah SAW. Ketaatan inilah yang pada akhirnya akan mendatangkan balasan 

cinta dari Allah sekaligus ampunan atas dosa-dosa kita. 

Menurut Al-Qurthubi, cinta harus dipahami dari berbagai sisi seperti bahasa, 

hukum agama, hadis, dan kehidupan sosial. Ia membagi cinta menjadi beberapa 

bentuk: cinta kepada Allah, sesama muslim, orang tua, hingga cinta pada hal 

duniawi (seperti harta dan keluarga). Cinta kepada sesama dibuktikan lewat 

persaudaraan yang baik, sedangkan cinta duniawi tidak boleh berlebihan. Intinya, 

semua bentuk cinta harus selalu sejalan dengan iman dan aturan agama. 

Konsep cinta ini masih sangat cocok diterapkan di zaman sekarang. 

Tujuannya agar kita tidak terjebak dalam gaya hidup yang gila harta, terlalu 

mengejar kesenangan, atau krisis iman. Memiliki cinta yang seimbang akan 

membentuk karakter muslim yang baik dan menciptakan hubungan yang damai—

baik dengan Allah, sesama manusia, maupun lingkungan sekitar. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa al-hubb dalam Tafsir Al-Qurthubi 

memiliki makna yang integral dan transformatif, tidak hanya berkaitan dengan 

hubungan manusia kepada Allah, tetapi juga berimplikasi pada kehidupan sosial 

dan akhlak. Cinta harus diwujudkan melalui iman, amal, ketaatan, dan akhlak 

yang sesuai dengan syariat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi kajian tafsir tematik serta menjadi rujukan dalam memahami 

konsep cinta secara komprehensif berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Nabi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan disini disesuaikan dengan Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543/u/1987, kecuali 

beberapa pengecualian yang dipandang perlu. Berikut ini disajikan daftar abjad 

Arab dan Transliterasinya dalam huruf latin: 

Huruf Arab Nama Hurup latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T te ت

 Tsa S es (titik di atas) ث

 Jim J Je ج

  Ha H ha ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش
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 shad Sh es dan ha ص

 dhad Dh de dan ha ض

 tha Th te dan ha ط

 zhaa Zh zet dan ha ظ

 ain ‘ koma di atas‘ ع

 ghin Gh ge dan ha غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 waw W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya Y Ye ي

Catatan: 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a. 

Misalnya:  جَهد ditulis  jahada 
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b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya:  سأِل ditulis suila 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya:  رُويditulis ruwiya 

d. Ta Marbuthah  ة 

Mendapatkan harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

adalaht. Misalnya:  الشجرة ditulis al-syajarat 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah dalam penulisan Arab dilambangkan dengan tanda   ّ , dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama. 

Misalnya: ممجد  ditulis mumajjad 

f. Kata sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال, transliterasinya adalah al. Misalnya: الجدار  ditulis al-jidar 

g. Hamzah 

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan 

apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak 

dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi 

alif. Misalnya: اله  dibaca alihi 
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MOTTO 

“Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan esok harus lebih baik dari hari 

ini.” 

(Penulis)  
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